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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya

dengan huruf latin:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa § es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal d De
3 Zal 7 Zet (dengan titik di atas)
D) Ra r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
U= Sad $ es (dengan titik di bawah)




o= Dad d de (dengan titik di bawah)
L Ta t te (dengan titik di bawah)
L Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
¢ Gain g ge

- Fa f ef

S Qaf q Ki

&l Kaf k ka

J Lam I el

N Mim m em

O Nun n en

B) Wau w we

A Ha h ha

e Hamzah ‘ apostrof

¢ Ya y ye

1. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab | Nama | Huruf Latin | Nama
Z Fathah a a
- Kasrah i i
2 Dammah u u




2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

.5 Fathah dan ya ai adanu

9 Fathah dan wau au adanu

&S kataba
d=2 faala
- d& suila
caS  kaifa
Jds

haula

I1l. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
ey Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
. Kasrah dan ya | i dan garis di atas
- 9 Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- & qgala

- &) rama
- & qila
- J3  yaqilu
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IV. Ta’Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammabh,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

- &35 Juky)  raudah al-atfal/raudahtul atfal

- dBaalii,5 al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

- Al talhah

V. Syaddah (Tasyid)

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddabh itu.

Contoh:
- 0% nazzala
- 50 al-birr

V1. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
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Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai

651”

dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis
terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:
- da3  ar-rajulu
- A al-galamu
- O asy-syamsu
- &) aljalalu

VII. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

- ME ta’khuzu

- (% syai’'un

- ¢35 an-nau’u

-3 inna

VIII. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
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Contoh:

- uﬁ)‘jj\ BN }éﬁ i :)\ K Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/
Wa innallaha lahuwa khairurraziqin
- ks 5 Has Al sy Bismillahi majreha wa mursaha

IX. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Nalld G Gl Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil "alamin
- ol e il Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh:

- 33E L Allaahu gafiirun rahim
B TP Lillahi al-amru jami an/Lillahil-amru jamT an
X. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Penelitian ini menganalisis pengaruh infrastruktur terhadap Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) di Provinsi Kalimantan Timur selama periode 2013—
2023. Data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS) dianalisis menggunakan regresi
data panel dengan pendekatan Fixed Effect Model (FEM) untuk menguji hubungan
antara infrastruktur pendidikan, kesehatan, jalan, dan IPM. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa infrastruktur pendidikan dan kesehatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap peningkatan IPM, sementara infrastruktur jalan tidak memberikan
dampak yang signifikan. Secara keseluruhan, ketiga variabel infrastruktur menjelaskan
93,7% variasi IPM. Temuan ini menguatkan pentingnya investasi dalam infrastruktur
pendidikan dan kesehatan untuk mendorong pembangunan manusia, sekaligus
menyoroti perlunya evaluasi lebih mendalam terhadap efektivitas pembangunan jalan
dalam mendukung kesejahteraan masyarakat. Rekomendasi kebijakan difokuskan pada
pemerataan akses pendidikan dan kesehatan serta peningkatan kualitas infrastruktur

jalan yang terintegrasi dengan pusat pertumbuhan ekonomi.

Kata kunci: Infrastruktur, Indeks Pembangunan Manusia, Pembangunan Daerah,

Kalimantan Timur.
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ABSTRACT

This study analyzes the influence of infrastructure on the Human Development
Index (HDI) in East Kalimantan Province during the 2013-2023 period. Secondary
data from the Central Statistics Agency (BPS) were analyzed using panel data
regression with the Fixed Effect Model (FEM) approach to examine the relationship
between education infrastructure, health infrastructure, road infrastructure, and HDI.
The results indicate that education and health infrastructure have a positive and
significant effect on HDI improvement, while road infrastructure does not show a
significant impact. Collectively, these three infrastructure variables explain 93.7% of
HDI variation. These findings reinforce the importance of investing in education and
health infrastructure to promote human development, while also highlighting the need
for further evaluation of the effectiveness of road infrastructure in supporting
community welfare. Policy recommendations focus on equitable access to education
and health services, as well as improving the quality of road infrastructure integrated

with economic growth centers.

Keywords: Infrastructure, Human Development Index, Regional Development, East

Kalimantan.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Diskusi mengenai tolok ukur kemajuan sosial-ekonomi telah berlangsung sejak
lama. Penggunaan pendapatan per kapita sebagai parameter pembangunan sering
dipertanyakan oleh berbagai pihak, baik dari kalangan ekonom maupun non-
ekonom, karena dianggap kurang tepat. Hal ini mendorong munculnya sejumlah
indikator alternatif yang lebih berfokus pada aspek kualitas hidup manusia. Sebagai
contoh, Morris (1979) mengembangkan the Physical Quality of Life Index (PQLI),
sementara United Nations Development Programme (UNDP) memperkenalkan
Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan Manusia (IPM).
Konsep ini, yang dirintis oleh Haq (1996), kini banyak diadopsi oleh berbagai
negara di dunia.

IPM pertama kali diperkenalkan oleh UNDP dalam laporan Human
Development Report pada tahun 1996 dan terus diterbitkan secara berkala setiap
tahun. Menurut laporan tersebut, pembangunan manusia diartikan sebagai suatu
proses yang bertujuan memperluas pilihan hidup masyarakat. Aspek kunci dalam
pembangunan ini meliputi kesehatan dan umur panjang, akses terhadap pendidikan
yang berkualitas, serta taraf hidup yang memadai. Lebih rinci, UNDP

mengidentifikasi empat prinsip dasar pembangunan manusia, yaitu peningkatan



produktivitas  (productivity), keadilan distribusi  (equity), keberlanjutan
(sustainability), dan penguatan kapasitas individu (empowerment).

Pada awal 1980-an hingga pertengahan 1990-an, perekonomian Indonesia
menunjukkan prospek yang cukup baik. Menurut catatan Badan Pusat Statistik
(BPS) dari berbagai tahun, laju pertumbuhan ekonomi Indonesia terus meningkat
dari tahun 1986 hingga 1989, dengan rata-rata sekitar 6,8% per tahun. Namun, pada
1990 dan 1991, pertumbuhan tersebut sedikit menurun menjadi 7%. Selanjutnya,
dalam periode 19921997, terjadi perlambatan ekonomi dari 6,2% menjadi 4,7%.
Krisis moneter yang melanda Indonesia dan sejumlah negara Asia pada 1998
menyebabkan pertumbuhan ekonomi anjlok hingga -13,13%. Setelahnya,
perekonomian Indonesia mulai pulih secara bertahap. Karena pertumbuhan
ekonomi diukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB), model ini akan
memasukkan variabel PDB dalam menganalisis hubungannya dengan Indeks
Pembangunan Manusia (IPM).

Pertumbuhan ekonomi pada dasarnya mencerminkan kemampuan suatu negara
dalam memproduksi output. Faktor-faktor seperti tenaga kerja dan modal turut
memengaruhi hasil produksi (Setyadi et al., 2020). Keterkaitan antara pertumbuhan
ekonomi dan pembangunan ekonomi sangatlah kuat. Pertumbuhan ekonomi lebih
menekankan pada pengembangan infrastruktur, sedangkan pembangunan ekonomi
lebih berfokus pada peningkatan kualitas hidup dan kesejahteraan sosial
masyarakat. Pertumbuhan ekonomi sendiri dapat didefinisikan sebagai peningkatan

kapasitas suatu perekonomian dalam menghasilkan barang dan jasa. Konsep ini



menunjukkan seberapa besar aktivitas ekonomi mampu menghasilkan tambahan
pendapatan bagi masyarakat dalam periode waktu tertentu (Patta & Zulfikry, 2017).
Pertumbuhan ekonomi menjadi prioritas utama karena mencerminkan peningkatan
pendapatan per kapita, yang pada akhirnya mendorong pembangunan ekonomi di
berbagai sektor. Menurut Kuznets, pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai
kemampuan suatu negara dalam menyediakan beragam barang ekonomi untuk
memenuhi  kebutuhan penduduknya. Kemampuan ini dipengaruhi oleh
perkembangan teknologi, serta didukung oleh standar etika organisasi dan ideologi
yang sesuai dengan konteksnya (Hasid et al., 2022).

Pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan dapat dievaluasi melalui sejumlah
indikator, termasuk Produk Domestik Bruto (PDB), tingkat pengangguran, inflasi,
dan berbagai faktor lain yang mencerminkan kondisi ekonomi suatu negara atau
wilayah. Peningkatan PDB menggambarkan total nilai barang dan jasa yang
dihasilkan dalam suatu negara atau wilayah selama periode tertentu. Ekonomi yang
berkembang biasanya memberikan kontribusi pada peningkatan lapangan Kerja,
baik di sektor formal maupun informal, sehingga menurunkan tingkat
pengangguran dan meningkatkan daya beli masyarakat secara umum. Kuatnya
perekonomian juga mendorong investasi, baik dari dalam negeri maupun luar
negeri, yang mencakup sektor infrastruktur, bisnis, teknologi, dan lainnya. Seiring
dengan peningkatan pendapatan masyarakat, konsumsi barang dan jasa juga akan
meningkat dalam ekonomi yang bertumbuh. Pertumbuhan ekonomi membawa

berbagai manfaat, termasuk peningkatan kesejahteraan, akses yang lebih baik ke



pendidikan dan layanan kesehatan, serta pengembangan infrastruktur sosial yang

lebih baik.
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Gambar 1.1
PDRB Provinsi Kalimantan Timur Atas Dasar Harga Konstan (Miliar Rupiah)

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur (Diolah)

Berdasarkan Gambar 1.1, terlihat bahwa PDRB di Provinsi Kalimantan Timur
terus mengalami peningkatan setiap tahunnya. Kondisi ini menunjukkan adanya
peningkatan nilai tambah atas barang dan jasa yang dihasilkan, mencerminkan
keberhasilan pemerintah dalam meningkatkan dan meratakan kesejahteraan
masyarakat. Namun, pada tahun 2020 terjadi penurunan akibat pandemi Covid-19
yang dimulai pada awal tahun tersebut. Pandemi ini menghambat berbagai aktivitas
ekonomi, sehingga menyebabkan penurunan pendapatan akibat ketidakstabilan
ekonomi. Kondisi serupa tidak hanya dialami oleh Provinsi Kalimantan Timur,

tetapi juga oleh seluruh dunia. Selain itu, menurut Kuznets sebagaimana dijelaskan



dalam Jhingan (2013), pertumbuhan ekonomi merupakan bagian dari peningkatan
jangka panjang suatu negara untuk menyediakan berbagai barang ekonomi bagi
penduduknya. Pertumbuhan ekonomi juga berfungsi sebagai indikator penting
dalam menentukan arah pembangunan di masa depan, seperti pembangunan
infrastruktur.

Kalimantan adalah pulau terbesar ketiga di Indonesia, dengan Kalimantan
Timur sebagai provinsi terbesar ketiga. Provinsi ini direncanakan menjadi lokasi
pemindahan ibu kota negara. Pemindahan ibu kota ini diharapkan dapat membuka
berbagai peluang, termasuk dalam bidang pendidikan, peradaban, dan
perekonomian. Perpindahan tersebut juga akan melibatkan jutaan pegawai, disertai
dengan arus migrasi masyarakat yang mencari peluang baru di ibu kota negara
(IKN), yang pada akhirnya akan memengaruhi dinamika ekonomi di wilayah
Kalimantan Timur (Ghofar, 2024). Perencanaan pemindahan ibu kota ini
diperkirakan akan berdampak signifikan pada pembangunan infrastruktur, yang
berfungsi sebagai sarana aksesibilitas dan mobilitas untuk mendukung kelancaran
roda pemerintahan di masa mendatang.

Kalimantan Timur dikenal sebagai salah satu provinsi yang menjadi penggerak
ekonomi nasional karena tingginya pendapatan dari sumber daya alam yang
dimilikinya. Namun, kekayaan sumber daya alam ini belum sepenuhnya
berbanding lurus dengan kemudahan penyediaan sarana dan prasarana pendidikan.
Masih terdapat banyak area yang minim fasilitas pendidikan, atau dikenal sebagai

blank spot, yang diperparah oleh penerapan sistem zonasi pada Penerimaan Peserta



Didik Baru (Syukrillah, 2022). Selain itu, akses jalan dan infrastruktur menuju
fasilitas kesehatan, terutama di daerah terdepan, terpencil, dan terisolir, masih
belum memadai. Kondisi ini diperburuk oleh kurangnya alat kesehatan di
puskesmas dan rumah sakit pratama yang belum memenuhi standar ketersediaan
atau masih tidak memadai (Dinkes Kaltim, 2022). Pembangunan dan pemerataan
infrastruktur di suatu wilayah sangat penting untuk mendorong pertumbuhan
ekonomi, karena infrastruktur yang baik akan mendukung kelancaran aktivitas
ekonomi. Selain itu, infrastruktur merupakan salah satu faktor kunci dalam
pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, penelitian ini memfokuskan pada
hubungan antara variabel infrastruktur dan pertumbuhan ekonomi.

Infrastruktur memiliki peran penting sebagai pendorong utama pertumbuhan
ekonomi dan sebagai fondasi pembangunan daerah, dengan tujuan meningkatkan
kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat (Santian et al., 2019). Selain itu,
keberadaan infrastruktur mendukung terciptanya hubungan yang lebih baik antar
wilayah melalui peningkatan konektivitas. Infrastruktur terbagi menjadi dua
kategori utama, Vyaitu infrastruktur ekonomi, seperti listrik, telekomunikasi,
penyediaan air bersih, sanitasi, saluran pembuangan, dan gas; serta infrastruktur
sosial yang meliputi bidang pendidikan dan kesehatan. Teori pertumbuhan
ekonomi kontemporer menekankan pentingnya infrastruktur dalam mendukung
perkembangan ekonomi. Dalam teori ekonomi, infrastruktur berperan sebagai
elemen input yang memengaruhi hasil produksi agregat dan menjadi penggerak

utama kemajuan teknologi sekaligus menciptakan dampak positif eksternal.



Hubungan antara pengembangan infrastruktur dan pembangunan ekonomi sangat
kuat dan saling bergantung, di mana keduanya saling memperkuat satu sama lain
(Sukwika, 2018).

Infrastruktur pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam
mendukung pertumbuhan PDRB di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini dipandang
berpengaruh karena peningkatan dan perkembangan PDRB perlu didukung oleh
kualitas intelektual masyarakat yang baik serta pelayanan kesehatan yang
memadai. Dengan demikian, diharapkan adanya hubungan yang sejalan antara
peningkatan kualitas pendidikan dan PDRB di Kalimantan Timur. Keberhasilan
pendidikan dapat diukur melalui kecerdasan bangsa dan kualitas individu
masyarakat, yang sekaligus menjadi indikator keberhasilan pembangunan suatu

negara.
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Jumlah Sekolah (Unit)



Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur (Diolah)

Berdasarkan gambar 1.2, terlihat bahwa jumlah sekolah SD, SMP, SMA, dan
SMK di Provinsi Kalimantan Timur antara tahun 2013-2023 cenderung stabil
mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa dana daerah lebih difokuskan
pada peningkatan kualitas sekolah daripada penambahan jumlahnya, sehingga
belum ada kebutuhan mendesak untuk menambah jumlah sekolah. Peningkatan
kualitas pendidikan menjadi prioritas utama untuk mengembangkan kualitas
sumber daya manusia, yang berfungsi sebagai faktor penggerak pertumbuhan
ekonomi. Dengan demikian, sumber daya manusia yang terdidik dapat bersaing di
tingkat internasional, menarik investasi, serta meningkatkan daya tawar ekonomi

daerah tersebut di pasar global.
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Gambar 1.3

Jumlah Rumah Sakit dan Puskesmas (Unit)



Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur (Diolah)

Gambar 1.3 menunjukkan perkembangan jumlah rumah sakit dan Puskesmas
dari waktu ke waktu. Perubahan jumlah rumah sakit dan Puskesmas, baik
peningkatan maupun penurunan, dipengaruhi oleh kebutuhan fasilitas kesehatan di
setiap wilayah. Fasilitas kesehatan memiliki peran krusial dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi melalui berbagai program pendukung, seperti BPJS dan
kebijakan pemerintah lainnya, yang dapat meningkatkan produktivitas tenaga
kerja, mengurangi beban penyakit, serta merangsang investasi dan pariwisata.
Namun, tingginya biaya kesehatan dapat menjadi hambatan bagi pertumbuhan
ekonomi, sehingga pemerintah terkadang mengambil langkah untuk mengurangi
jumlah rumah sakit dan Puskesmas demi menjaga efisiensi dan efektivitas layanan

kesehatan.
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Gambar 1.4
Indeks Pembangunan Manusia (Poin)

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur (Diolah)

Dari data indeks pembangunan manusia yang ditampilkan, terlihat bahwa
kemajuan pembangunan manusia di Kalimantan Timur mengalami pertumbuhan
yang stabil. Hal ini tercermin dari kenaikan nilai IPM yang terjadi secara

berkelanjutan.
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Gambar 1.5
Panjang jalan aspal (Km)

Sumber: BPS Provinsi Kalimantan Timur (Diolah)

Berdasarkan gambar 1.5, panjang jalan di Provinsi Kalimantan Timur
menunjukkan fluktuasi, dengan adanya peningkatan dan penurunan. Variasi ini
disebabkan oleh beberapa faktor, termasuk kondisi cuaca, volume lalu lintas,
kegiatan pemeliharaan, serta proyek konstruksi yang mengakibatkan kerusakan di
sejumlah titik jalan di wilayah tersebut.

Berbagai studi telah dilakukan untuk meneliti dampak infrastruktur terhadap
pertumbuhan ekonomi di berbagai wilayah, namun penelitian ini secara khusus
mengarahkan fokusnya pada Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini didasari oleh
pentingnya perhatian terhadap pertumbuhan ekonomi di provinsi tersebut karena
dampaknya yang signifikan terhadap perekonomian nasional, terutama pada

ketidakstabilan produk domestik regional bruto (PDRB), yang berimplikasi pada
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kesejahteraan masyarakat. Pertumbuhan ekonomi sangat bergantung pada
pembangunan daerah, termasuk pembangunan infrastruktur. Berdasarkan latar
belakang ini, di mana permasalahan infrastruktur di Kalimantan Timur masih
belum memadali, penelitian ini mengangkat topik dengan judul: "Analisis Pengaruh
Infrastruktur Dan Indeks Pembangunan Manusia Terhadap PDRB Provinsi

Kalimantan Timur Periode 2013-2023."

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana pengaruh infrastruktur pendidikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Kalimantan Timur?
2. Bagaimana pengaruh infrastruktur  kesehatan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Kalimantan Timur?
3. Bagaimana pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap Indeks Pembangunan

Manusia di Provinsi Kalimantan Timur?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarka Rumusan Masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur pendidikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Provinsi Kalimantan Timur
2. Untuk menganalisis pengaruh infrastruktur kesehatan terhadap Indeks

Pembangunan Manusia di Provinsi Kalimantan Timur
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3. Untuk menganalisis pengaruh Infrastruktur Jalan terhadap Indeks

Pembangunan Manusia di Provinsi Kalimantan Timur

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber referensi yang
berguna bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan.

2. Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang
berkepentingan untuk mengaplikasikan konsep dan ide-ide baru yang
dihasilkan.

3. Penelitian ini bertujuan untuk memperluas dan memperdalam pemahaman,
khususnya terkait dengan infrastruktur, dan implikasinya terhadap indeks

pembangunan manusia (IPM).

E. Sistematika Pembahasan
Bab I: Pendahuluan
Bab pendahuluan ini- membahas tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian.
Bab II: Landasan Teori
Bab ini berisi teori-teori yang melandasi penelitian. Adapun, landasan teori
mengenai teori hubungan infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi.

Bab I11: Metode Penelitian

13



Bab ini membahas mengenai metode penelitian yang berisi tentang variabel
penelitian, denfinisi operasional variabel, metode analisis yang akan digunakan
dengan cara mengumpulkan data.

Bab IV: Analisis Data dan Pembahasan

Bab ini berisi mengenai hasil objek penelitian, yaitu infrastruktur Pendidikan,
infrastruktur Kesehatan, Indeks Pembangunan Manusia dan PDRB Provinsi
Kalimantan Timur.

Bab V: Kesimpulan dan Implikasi

Bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan dalam penelitian ini, yang

menggunakan data panel statis dengan pendekatan fixed effect model pada 10

Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur selama periode 2013-2023,

diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil pengujian dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa keberadaan
infrastruktur pendidikan memiliki dampak positif dan signifikan terhadap [PM
kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Dengan kata lain, penambahan
satu unit infrastruktur pendidikan dapat meningkatkan [PM.

2. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, ditemukan bahwa
infrastruktur kesehatan memberikan pengaruh yang signifikan dan bersifat
positif terhadap IPM di kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur. Hal ini
mengindikasikan bahwa peningkatan dalam infrastruktur Kesehatan
berhubungan dengan peningkatan [IPM. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa adanya penambahan fasilitas kesehatan dapat mendorong pertumbuhan
Indeks Pembangunan Manusia terutama di Provinsi Kalimantan Timur.

3. Berdasarkan hasil pengujian dalam penelitian ini, terungkap bahwa
infrastruktur jalan tidak memberikan pengaruh signifikan dan memiliki

pengaruh positif terhadap IPM kabupaten/kota di Provinsi Kalimantan Timur.
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Artinya, penambahan panjang jalan tidak memberikan dampak terhadap Indeks

Pembangunan Manusia di wilayah tersebut.

B. Saran

1.

Infrastrur Jalan

Penelitian ini menunjukkan bahwa infrastruktur jalan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap PDRB di Provinsi Kalimantan Timur. Oleh karena itu,
pemerintah daerah perlu memastikan bahwa pembangunan jalan tidak hanya
berfokus pada penambahan panjang jalan, tetapi juga pada peningkatan kualitas
jalan, seperti perawatan rutin, pengaspalan yang lebih baik, dan pengurangan
jalan rusak yang dapat menghambat aktivitas ekonomi.

Pertumbuhan Ekonomi dan Infrastruktur

Pemerintah perlu memastikan pembangunan infrastruktur terintegrasi dengan
pusat-pusat pertumbuhan ekonomi, seperti sektor industri, agrikultur, dan
logistik, untuk mendorong peningkatan PDRB di Provinsi Kalimantan Timur.
Selai itu, diperlukan perencanaan berbasis data, monitoring efektivitas, serta
pemeliharaan infrastruktur yang berkelanjutan agar manfaatnya dapat
dirasakan secara maksimal. Kolaborasi dengan sektor swasta melalui skema
Public-Private Partnership (PPP) juga perlu dioptimalkan guna mempercepat
pembangunan. Seluruh upaya ini harus diselaraskan dengan prioritas daerah

dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) untuk
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memastikan kontribusi nyata terhadap pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan

berkelanjutan.
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